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Abstract:  Strengthening SME Financial Performance through
Intangible Assets and Competitive Strategies

Purpose: This research aims to test and analyze the influence of
intangible assets on the financial performance of SMEs, as well as to
test whether competitive strategy is able to moderate the influence in the
model.

Method: Data collection was carried out directly through
questionnaires and data analysis using influence tests.

Results: Intangible assets have a positive and significant effect on SME
financial performance, competitive strategy also acts as a moderator of
the relationship between intangible assets and SME financial
performance.

Novelty: competitive strategy can strengthen the relationship between
intangible assets and financial performance

Contribution: It is important for SMEs to have a competitive strategy

Kata kunci:

Aset Tak Berwujud;
Kinerja Keuangan;
Strategi Kompetitif.

Abstrak: Penguatan Kinerja Keuangan UKM melalui Aset Tidak
Berwujud dan Strategi Bersaing

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis pengaruh
aset tak berwujud pada kinerja keuangan UKM, serta menguji apakah
strategi bersaing mampu memoderasi pengaruh dalam model.

Metode: Pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui
kuesioner dan analisis data menggunakan uji pengaruh.

Hasil: Aset tak berwujud berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UKM, strategi bersaing juga berperan sebagai
moderator hubungan antara aset tak berwujud dengan kinerja keuangan
UKM.

Kebaruan: Strategi bersaing dapat memperkuat hubungan antara aset
tidak berwujud dan performa keuangan.

Kontribusi: Penting bagi UKM untuk memiliki strategi bersaing.

@) OO

1. Pendahuluan

hal ini karena meskipun skala usahanya kecil

Usaha kecil dan menengah (UKM)  namun karena jumlahnya cukup besar, maka
merupakan salah satu bagian penting dari peranan UKM cukup penting dalam
perekonomian suatu negara maupun daerah, menunjang  perekonomian  [1].  Batik
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merupakan salah satu budaya Indonesia yang
mendunia, yang melibatkan banyak usaha
skala UKM. Mendunianya batik Indonesia
tidak lepas dari peran batik yang berada di
seluruh nusantara. Salah satu usaha kecil
menengah (UKM) batik yang berperspektif
lingkungan di kota Surabaya adalah UKM
batik mangrove atau tanaman bakau. Batik
mangrove akan menjadi produk unggulan
sebagai salah satu kunjungan konsumen
internasional dalam ekowisata mangrove [2].
Sebagai warisan budaya yang patut
dibanggakan, perlu pula upaya pelestariannya
yakni melalui peningkatan kinerja UKM
sehingga lebih dikenal secara luas, baik pasar
lokal hingga internasional [3][4].

UKM dapat dibangun  melalui
peningkatan Kinerja keuangan. Kinerja
keuangan merupakan jantung perusahaan.
Kondisi  keuangan seringkali  dianggap
sebagai ukuran terbaik daya kompetitif
perusahaaan dan daya tarik bagi investor dan
stakeholder yang terlihat dari capaian rasio
keuangan yang baik. Rasio keuangan tersebut

dapat diaplikasikan pada semua level
organisasi, baik organisasi laba maupun
organisasi nirlaba untuk menilai kinerja

keuangan [5]. Hal ini didasarkan pada alasan
bahwa pengukuran kinerja keuangan dapat
merefleksikan kinerja aktual perusahaan.
Rasio ini digunakan secara umum untuk
menentukan kesuksesan perusahaan karena
pengukurannya lebih mudah dan efektif untuk
menggambarkan pencapaian Kinerja
keuangan UKM [6],[7].

UKM di Provinsi Jawa Timur masih
menghadapi kendala pencapaian kinerja
keuangan, baik yang disebabkan masalah
internal, seperti rendahnya kualitas sumber
daya manusia baik keterampilan teknis
maupun manajerial, rendahnya kemampuan
UKM dalam penguasaan produksi khususnya
modal, teknologi serta keterbatasan akses
terhadap sumber daya produktif, khususnya
sumberdaya  pembiayaan  dari  kredit
perbankan [8]. Selain masalah internal, UKM
juga memiliki permasalahan eksternal yakni
institusi yang membidangi UKM kurang
memadai, penempatan personil kurang sesuai

kompetensi, dan dukungan APBD yang belum
memadai. Selain itu, dukungan pemberdayaan
UKM seperti lembaga keuangan, lembaga
konsultasi bisnis, pusat promosi, pusat diklat,
dan pusat Litbang bagi UKM belum optimal.
Hal ini merupakan penghambat sekaligus
menjadi permasalahan umum UKM di
Indonesia untuk meraih Kkinerja keuangan
yang baik [9].

Penilaian kinerja keuangan pada UKM
sangat penting dilakukan untuk menjaga
kelangsungan  hidup usahanya, seperti
pencapaian target penjualan, pengembalian
modal usaha, perolehan laba, dan kinerja
pertumbuhan. Mengukur kinerja keuangan
pada umumnya dapat berupa penilaian tingkat
penjualan (Sales), keuntungan (Profitability),
dan pertumbuhan (Growth Sales) [6-7],[10],
[12-13].

Salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan yang mempengaruhi Kkinerja
keuangan UKM adalah melalui pengelolaan
usaha berbasis sumber daya (Resesource-
Based). Pengelolaan  tersebut  mampu
menciptakan kompetensi khusus bagi suatu
perusahaan [14][15]. Strategi yang dipilih
harus memungkinkan perusahaan
menggunakan kompetensi terbaiknya untuk
memanfaatkan peluang dalam lingkungan
eksternalnya. Namun, tidak semua sumber
daya dan kemampuan perusahaan memiliki
potensi sebagai dasar keunggulan bersaing
yang berkesinambungan.

Secara empiris, sumber daya intangible
lebih mampu untuk menghasilkan keunggulan
bersaing berkesinambungan secara konsisten
[16],[19],[20]. Sumber daya intangible adalah
aset strategis yang dapat menciptakan SCA
(Sustainable Competitive Advantage) karena
memenuhi  kriteria  Valuable,  Rare,
Imperfectly  Imitable,  Non-substituable
(VRIN) [15]. Intangible assets sebagai faktor
produksi memainkan peranan penting dalam
proses penciptaan nilai suatu perusahaan dan
yang memungkinkan untuk bersaing dengan
sukses, terdiri dari Human Capital,
Relationship Capital, dan Structural Capital.
[17],[18]. Secara lebih luas, kinerja keuangan
yang tercipta dari keunggulan kompetitif
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suatu bangsa berkorelasi langsung dengan
kapabilitas kolektif bangsa tersebut dalam
memproduksi/menciptakan,  mendistribusi-
kan, dan mengaplikasikan knowledge dalam
perekonomian[21-22].

Terminologi tersebut merupakan bagian
yang menjelaskan bentuk dari nilai ekonomi,
dan menunjukan adanya paradigma baru
dalam bisnis, yaitu keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan (sustainable competitive
advantange) dihubungkan dengan penge-
tahuan individu (human capital), pengetahuan
organisasi; (organizational capital); dan
pengetahuan customer, suppliers, government
atau asosiasi industri yang terkait (relational
capital) [23-25].  Teori human capital
menyatakan bahwa sumber daya manusia
dengan tingkat keterampilan, pengalaman,
dan keahlian tinggi lebih mampu mengatasi
ketidakpastian pada lingkungan pekerjaan
[26], inovatif [17] dan sangat sukar ditiru oleh
pesaing [27-28]. Temuan empiris lainnya di
Riau menemukan bahwa human capital
(Intangible asset) berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, yang semakna pula dengan
temuan di Nigeria bahwa terdapat hubungan
yang positif antara intangible asset terhadap
kinerja UKM [29].

Penelitian ini  bertujuan  menguji
pengaruh intangible asset pada kinerja

strategi
pengaruh

keuangan UKM, serta menguji
bersaing sebagai pemoderasi
intangible asset terhadap kinerja

2. Metode

Desain penelitian yang digunakan
adalah positivist paradigm didasarkan pada
penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan
dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan
menguji hipotesis. Sesuai dengan tujuan
tersebut, metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei (explanatory survey
method). Melalui penelitian survei dapat
dijelaskan pengaruh suatu variabel melalui
pengujian hipotesis.

Batasan penelitian ini adalah pada
pemilihan subjek penelitian intangible asset,
strategi bersaing, kinerja keuangan serta unit
analisis para pemilik usaha UKM  Batik
Mangrove di Kawasan Hutan Mangrove
Wonorejo Rungkut Surabaya. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah
Intangible  asset, sedangkan variabel
dependen yang ditetapkan adalah Kkinerja
keuangan; dan variabel moderasi dalam
penelitian ini adalah strategi bersaing

Penelitian ini memberikan penjabaran
secara rinci pada dimensi dan konstruk
variabel sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel
Variabel Deskripsi variabel Dimensi/ Konstruk
Intangible Intangible asset merupakan sumberdaya immaterial (bukan aset 1.  Human capital
Asset (X) keuangan/modal keuangan atau sumber daya fisik seperti aktiva 2. Organizational
tetap) Intangible asset sebagai faktor produksi, memainkan capital
peranan penting dalam proses penciptaan nilai suatu perusahaan 3. Relational
dan yang memungkinkan untuk bersaing dengan sukses [35]. capital
Strategi Peningkatan posisi bersaing produk dan jasa perusahaan dalam 4. Strategi
Bersaing industri atau segmen pasar tertentu yang dilayani perusahaan kepemimpinan
(M) [54]. biaya
5.  Strategi
diferensiasi
6. Strategi focus
Kinerja laporan keuangan menunjukkan posisi sumber daya yang 7. Penjualan (sales)
Keuangan dimiliki oleh perusahaan selama satu periode dan laporan 8.  Keuntungan
Y) keuangan menunjukkan Kkinerja keuangan perusahaan yang (profitability)
ditunjukkan  dengan  kemampuan  perusahaan  dalam 9. Pertumbuhan
menghasilkan pendapatan dengan sumber daya yang dimiliki (growth)
oleh perusahaan [35], [55]
Tabel 2. Karakteristik Demografi Responden 3. Hasil dan Pembahasan

Data yang dianalisis dalam penelitian

Analisis Cross Loading selanjutnya

No  Karakteristik Jumlah  Prosentase

1 Jabatan di UKM ini didasarkan pada instrumen penelitian
Pemilik 40 89 % . LA
Manajer 5 11 % dalam  kuesioner yang didistribusikan

) Usia langsung ke seluruh respor}d_en sebanyak 45
31-40 g 16 % UKM. Berdasarkan analisis data, dapat
41-50 14 31 % dipaparkan beberapa karakteristik demografi
51-60 15 33 % responden penelitian pada Tabel 2.
>60 9 20 %

3 Jenis Kelamin dilakukan untuk melihat kesesuaian antara
Laki laki 13 29 % variabel utama  dengan item/unsur
perempuan 32 1% pembentuknya. Besaran cross loading yang

4 Lama Usaha diperkenankan dalam pengujian statistik
1-5Tahun 2 4 % adalah sebesar 0,5. Hasil analisis ini dapat
6 - 10 Tahun 10 22 % dilihat pada Tabel 3. Dari tabel tersebut
11-15 Tahun 33 4% terlihat bahwa seluruh indikator memiliki

5 Jumlah Pekerja nilai cross loading diatas 0,5 dan
<5 Orang 10 22 % berkesesuaian dengan variabel utamanya.
6 —10 Orang 28 63 % . . .

11- 150rang 7 15 % Artinya, seluruh |nd|kator_ c_zlan varl_abel da_pat
digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Tabel 3. Cross Loading Pengujian  reliabilitas  variabel dengan
Intangible Asset _ Strategi _ Kinerja composite reliability menunjukkan_nllal cho_ff
X11 0.902 0026 -0.035 sebesar 0,7 (Tabel 4). Hasil analisis
X12 0.948 -0.044 0.013 Composite Reliability seluruhnya > 0,7, yang
X13 0.942 0.068 0.021 berarti seluruh variabel penelitian dikatakan
M1 -0.106 0.926 0.041 bersifat konsisten sebagai pengukur variabel
M2 -0.355 0.884 -0.026 yang diteliti. Uji reliabilitas juga diperkuat
M3 0.470 0.876 -0.017 dengan Cronbach’s Alpha. Besarnya cutoff
Y1 0.265 0.007 0.893 value yang baik adalah > 0,7. Besarnya nilai
Y2 -0.571 -0.042  0.824 koefisien Cronbach’s alpha menunjukkan
Y3 0.257 0.031 0.909

bahwa seluruh variabel berada > 0,7, yang
menyatakan bahwa seluruh variabel adalah
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reliabel tersaji pada Tabel 4.Peneliti menguji
pengaruh intangible asset pada kinerja
keuangan dengan menggunakan sofware
Warp PLS. Hasil pengujian disajikan pada
Tabel 5 di mana seluruh variabel memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja keuangan UKM. Variabel
strategi bersaing (sebagai variabel interaksi)
mampu memperkuat pengaruh Intangible
asset terhadap kinerja keuangan UKM
Mangrove Rungkut di Surabaya. Model
moderasi yang mampu dikontribusikan oleh
penelitian ini dirangkum pada Gambar 2.
Gambar 2 memperlihatkan secara keseluruhan
hubungan antar variabel dan peran strategi
bersaing sebagai pemoderasi hubungan
intangible asset terhadap kinerja keuangan.
Terlihat bahwa besarnya R2 adalah sebesar 62
persen. Ini  memberikan makna bahwa
kemampuan intangible asset yang didukung
oleh desain strategi persaingan yang efektif,
memberikan dampak sebesar 62 persen
pencapaian  kinerja  keuangan  UKM,
sementara itu sisanya sebesar 38 persen
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.
Berbagai temuan menunjukkan bahwa
human capital, Relationship  capital,
structural  capital  (intangible  asset)
berpengaruh terhadap kinerja keuangan UKM
[28-29]. Kompetensi SDM (human capital)
seperti knowledge (pengalaman), skill, dan
ability serta attitude dalam berwirausaha juga
berdampak positif terhadap kinerja UKM
[30]. Demikian pula studi lain menemukan
bahwa terdapat hubungan positif antara
human capital dan kinerja keuangan [31].
Penelitian lainnya membuktikan bahwa
intangible asset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing,
namun tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Keunggulan bersaing
terbukti  mampu meningkatkan Kkinerja
keuangan. Keunggulan bersaing memediasi
secara sempurna atas pengaruh intangible
asset terhadap kinerja keuangan [73].
Meningkatkan kinerja keuangan UKM
membuat pengelola harus memastikan bahwa
perusahaan telah memiliki  keunggulan

bersaing. Aset tidak berwujud yang dikelola
dengan baik mampu berperan sebagai
pendorong UKM memenangkan persaingan,
yang selanjutnya akan meningkatkan kinerja
keuangan UKM. Intangible asset sebenarnya
lebih  merujuk pada aset dari sebuah
perusahaan yang mana tidak memiliki bentuk
fisik serta tidak memiliki sifat asset untuk
jangka panjang. Secara keseluruhan aset
tersebut tidak diperuntukkan untuk dijual
suatu hari nanti, baik itu dalam jangka waktu
pendek maupun jangka waktu panjang [32].
Saat ini, banyak perusahaan berusaha menjadi
lebih efektif untuk berkompetisi dengan
berinvestasi pada inovasi yang berkelanjutan,

berhubungan dengan Riset dan
Pengembangan (R&D), pelatihan staf,
mencari informasi tehnologi baru, terus

menerus beradaptasi dengan pasar dengan
persyaratan pelanggan. Hal ini merupakan
pengeluaran-pengeluaran spesifik  dan
kegiatan yang menciptakan intangible asset,
mewakili dasar untuk keefektifan dari
pelanggan dan merupakan keunggulan
kompetitif perusahaan [33].

Perspektif intelectual capital (modal
intelektual) pada awalnya dikembangkan
sebagai kerangka kerja untuk analisis
kontribusi nilai intangible asset yang ada
dalam organisasi yang dipublikasikan oleh
[34], yang mengklasifikasikan intellectual
capital  terdiri dari human capital,
organization capital, relationship, dan
customer capital. Human capital terdiri dari
knowledge capital, skill capital, motivation
capital dan task capital. Organisational
capital terdiri dari business process capital,
dan business & development capital.
Customer & relationship capital terdiri dari
customer relationship capital, supplier
relationship  capital, network partner
relationship capital, dan investor relationship
capital. Intangible asset [35-36] merupakan
sumber material (bukan aset keuangan/modal
keuangan atau sumber daya fisik seperti
aktiva tetap). Intangible asset sebagai faktor
produksi, memiliki peran penting dalam
proses penciptaan nilai perusahaan yang
memungkinkan sukses bersaing.
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Tabel 4. Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Variabel

Composite Reliability Cronbachs Alpha

Intangible asset
Strategi bersaing
Kinerja Keuagan

0.951 0.923
0.924 0.877
0.908 0.848

Tabel 5. Total Effect Dan Signifikansi Variabel Intangible Asset, Variabel Moderasi
Terhadap Kinerja Keuangan

Variabel Total effect P value Ket
Intangble asset-Kinerja 0,610 0,001 Signifikan
Intangible aset * Strategi-Kinerja 0,285 0,019 Signifikan

Gambar 2. Hasil Analisis Moderasi

$=0.61

Intangible

Aset (R)3i

B =0.29
(P=0.02

——————————p

(P<0.01 Kinerja (R)3i

Strategi (R)3i

Intangible asset biasanya dibagi ke
dalam kategori utama sebagai berikut: (1)
Human capital: Employees’ individual
professional expertise and skills, social skills,
entrepreneurial  engagement, ability to
innovate and respond to changes; (2)
Relationship capital: Customer capital
(brands, customer relationships, relationships
with marketing and distribution partners etc.),

other business partner capital (supplier
relationships/supplier  network, contract
manufacturers  etc.), and  important

stakeholders (such as environmental pressure
groups in the oil industry. (3) Structural

capital: Business infrastructure/processes,
working methods, information systems,
databases, intellectual property (patents,
copyrights, trademarks), organizational
design, location advantages, corporate
culture.

Competitive Strategy digunakan untuk
menentukan jumlah dan arah hubungan

intangible asset terhadap kinerja keuangan
dalam  pasar  yang ketat  dengan
memperhatikan  posisi, intangible asset
kelebihan, dan memilih strategi perusahaan
yang efektif digunakan.

Strategi  bersaing diukur dengan
menghitung nilai ekonomis menggunakan
metode cost-benefit analysis (CBA). CBA
adalah metode untuk menghitung jumlah
biaya dan manfaat dari suatu proyek atau
program [74]. Penelitian ini telah menghitung
biaya dan manfaat intangible asset dalam
melancarkan kinerja keuangan perusahaan.

Competitive ~ Strategy memberikan
rekomendasi  strategi  untuk  optimasi
intangible asset dalam melancarkan kinerja
keuangan perusahaan. Rekomendasi strategi
akan ditujukan kepada pemilik usaha atau
manajer perusahaan untuk melancarkan
kinerja keuangannya dengan lebih efektif
menggunakan intangible asset [75].

Strategi bersaing merupakan
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pengerucutan dari  hasil analisis dari
lingkungan internal dan eksternal perusahaan.
Dibutuhkan informasi yang cukup untuk
membentuk suatu strategic intent dan
mengembangkan  strategic mission  [5].
Strategic intent mencerminkan apa yang
mampu dilakukan perusahaan sebagai hasil
kompetensi intinya dan cara unik yang dapat
digunakan untuk membangun keunggulan
bersaing dan mendapatkan laba di atas rata-
rata yang bersinambungan. Strategic mission
memberikan deskripsi umum dari produk
yang harus diproduksi dan pasar yang
mendukung penggunaan potensi intinya.
Setelah dirumuskan, strategic intent dan
strategic ~ mission  membentuk  dasar
pengembangan strategi bisnis dan strategi
perusahaan [37].

Secara umum terdapat tiga strategi
bersaing untuk mengungguli perusahaan lain
dalam industri tertentu: biaya rendah (Low-
Cost) dan diferensiasi dan (differentiation)
dan fokus (focus) [38]. Strategi ini disebut
generic karena perusahaan dengan jenis dan
ukuran apa pun-bahkan organisasi nonprofit
dapat menggunakannya. Penelitian ini
berfokus pada pemilihan strategi bersaing
yaitu strategi kepemimpinan biaya (Cost
Leadership), strategi diferensiasi
(Differensiation), dan strategi fokus (Focus).

Kinerja keuangan merupakan sebuah
ukuran keadaan keuangan sebuah organisasi
atau outcome keuangan yang dihasilkan dari
keputusan manajemen dan pelaksanaan
keputusan tersebut oleh anggota organisasi
[39]. Ukuran keadaan kinerja keuangan
mencerminkan keputusan keputusan strategis,
operasional, dan pembiayaan [32],[40].

Pengukuran kinerja keuangan UKM
dilakukan dengan membandingkan rasio-rasio
keuangan yang biasanya disebut dengan
pengukuran Kkinerja keuangan. Hal ini
bertujuan untuk melihat kelemahan dan
kelebihan yang telah dilakukan suatu usaha
UKM di dalam menjalankan operasionalnya
dan menjadi dasar perbaikan keputusan di
masa mendatang. Dasar analisis kinerja
keuangan secara umum adalah seperangkat
laporan ini biasanya terdiri dari neraca,

laporan operasi, dan laporan arus dana[41-
43].

Selain pengukuran tradisonal dengan
rasio keuangan, pengukuran kinerja keuangan
dari perspektif manager/owner telah banyak
kita jumpai dalam penelitian. Perspektif
manager/owner sebagai pengukur Kinerja
UKM, [44] didasarkan pada beberapa alasan
berikut: (1) Financial performance: can
reflect the actual performance of company;
(2) Financial performance: can be devided
into several dimensions, including efficiency
(ROI), growth (change in sales), and profit
(net  profit margin); (3) Financial
performance measurement: is commonly used
in existing studies by researchers to determine
the success of firms; (4) Financial
performance:  stated that  subjective
measurement is easier to collect and is
effective for measuring a firms’ performance.
Alasan tersebut mengidentifikasikan bahwa
kinerja keuangan yang biasanya digunakan
pada sektor UKM terdiri dari profitabilitas,
penjualan, dan pertumbuhan. Hal ini sesuai
dengan hasil survei [45] pada UKM di
Bandung. Hasil dari survei meranking
penggunaan pengukuran Kkinerja keuangan
yang digunakan oleh UKM yang berada di
Bandung, sales revenue, profit, dan sales
growth, masing-masing di urutan pertama,
kedua dan ketiga. Maka Indikator pengukuran
kinerja keuangan yang digunakan pada
penelitian ini  yaitu: penjualan (Sales);
keuntungan (Profitability), dan pertumbuhan
(Growth).

Menurut Kementerian Menteri Negara
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(Menegkop dan UKM), yang dimaksud
dengan Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha
Mikro (UM), adalah entitas usaha yang
mempunyai dan memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp 200.000.000, tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
dan memiliki penjualan tahunan paling
banyak Rp 1.000.000.000. Sementara itu, UM
merupakan entitas usaha milik warga negara
Indonesia yang memiliki kekayaan bersih
lebih besar dari Rp 200.000.000 sampai
dengan Rp 10.000.000.000, tidak termasuk
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tanah dan bangunan. Badan Pusat Statistik
(BPS) memberikan definisi UKM
berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha
kecil merupakan entitas usaha yang memiliki
jumlah tenaga kerja 5 sampai dengan 19
orang, sedangkan  usaha  menengah
merupakan entitias usaha yang memiliki
tenaga kerja 20 sampai dengan 99 orang [46].
Keputusan  Menteri  Keuangan  Nomor
316/KMK. 016/1994 anggal 27 Juni 1994, UK
mendefinisakan bahwa sebagai perorangan
atau badan usaha yang telah melakukan
kegiatan/usaha yang mempunyai
penjualan/omset per tahun setinggi-tingginya
Rp600.000.000. Kriteria lainnya, dapat juga
memiliki  aset/aktiva  setinggi-tingginya
Rp600.000.000 (di luar tanah dan bangunan
yang ditempati) terdiri dari: (1) badan usaha
(Fa, CV, PT, dan koperasi) dan (2) perorangan
(pengrajin/industri  rumah tangga, petani,
peternak, nelayan, perambah  hutan,
penambang, pedagang barang dan jasa) [47].
Penelitian ini senada dengan hasil
penelitian dari Universitas Osaka Japan, yang
menguji pengaruh faktor internal dan faktor
eksternal terhadap kinerja UKM melalui
strategi cost leadership dan differensiasi pada
258 UKM di Indonesia.  Temuan
menunjukkan bahwa kinerja UKM di
Indonesia  cenderung  meningkat  bila
menggunakan strategi differensiasi
menekankan pada  aset  organisasi,
kemampuan sumber daya manusia dan lebih
fokus pada kebutuhan pelanggan [48].
Penelitian  lebih  spesifik  pada
intangible asset UKM di Pakistan melalui
metode penelitian  kualitatif ~ komparatif
menemukan bahwa akses ke keuangan
memoderasi hubungan antara Sumber Daya
Manusia dan kinerja UKM, dan lebih lanjit
ditemukan bahwa akses ke keuangan
memoderasi hubungan antara Manajemen
Pengetahuan dan kinerja UKM [28].
Kesimpulannya, peran persaingan dalam
menentukan Kkinerja perusahaan menuntut
studi yang meneliti persaingan di luar
pendekatan persaingan konvensional yang
secara langsung mempengaruhi kinerja.
Penelitian lain yang menguji tentang

pengaruh intangible asset terhadap kinerja
keuangan UKM menemukan human capital
sebagai indikator intangible asset, yang
menggabungkan keterampilan dan
pengetahuan di semua tingkat organisasi,
telah menjadi sumber daya ekonomi yang
paling penting dan menggantikan modal
keuangan dan fisik sebagai modal terpenting
[30]. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa human capital berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan UKM di Slovakia.
Temuan tersebut diperkuat pula dengan
penelitian di Korea yang menunjukkan bahwa
sumber daya intangible (modal manusia,
periklanan, R&D) Dberpengaruh  positif
terhadap profitabilitas dan nilai perusahaan
[49]. Artinya hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian serupa.

Penelitian tentang strategi bersaing
sebagai variabel moderator pernah dilakukan
sebelumnya dan menunjukkan  bahwa
corporate governance dan dividend payout
ratio berhubungan positif dan signifikan
dengan kinerja perusahaan yang diukur
dengan return on assets. Efek moderasi
(interaksi) dari strategi bisnis menurunkan
hubungan antara penghindaran pajak dan
rasio pembayaran dividen, dan Kkinerja
perusahaan. Namun demikian, strategi bisnis
sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh
terhadap  hubungan antara  corporate
governance dengan Kinerja perusahaan [51].
Temuan mereka senada dengan hasil
penelitian ini. Relevansi dari model yang diuji
corporate governance menunjukkan
pemahaman bahwa strategi bersaing secara
positif mempengaruhi pengaruh Intangible
asset terhadap Kkinerja keuangan. Model
corporate governance menunjukkan bahwa
struktur dan proses pengelolaan perusahaan
mempengaruhi kinerja keuangan [76].

Intangible  asset, sebagai nilai
ekonomis yang tidak bisa ditanggung secara
fisik, merupakan salah satu aspek utama
dalam model Corporate Governance [77].
Strategi  bersaing secara positif dapat
memengaruhi  Intangible asset terhadap
kinerja keuangan. Relevansi dari model
Corporate Governance menunjukkan
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pemahaman bahwa sistem Internal Control
dan Internal Audit memengaruhi Kkinerja
keuangan. Internal Control dan Internal Audit
merupakan aspek utama dalam model
Corporate Governance, yang memengaruhi
kinerja keuangan melalui pemantauan dan
penilaian sistem kontrol internal perusahaan.
Sistem kontrol internal mempunyai fungsi
penting dalam menghindari risiko dan
melindungi nilai aset perusahaan, termasuk
Intangible asset. Perusahaan yang mampu
menerapkan strategi bersaing secara positif
dan sistem kontrol internal yang efektif dapat
menciptakan nilai ekonomis yang lebih besar
dari  biaya yang diperlukan  untuk
menciptakannya, sehingga meningkatkan
kinerja keuangan.

Intangible asset merupakan nilai
ekonomis yang tidak bisa ditanggung secara
fisik, seperti paten, merek, teknologi, dan
informasi. Strategi bersaing dapat
mempercepat penghasilan dan pemasaran
produk atau jasa dengan mengembangkan
produk yang lebih baik dan lebih menarik
untuk pelanggan. Strategi-strategi ini antara
lain melancarkan inovasi dan perkembangan
teknologi, meningkatkan reputasi brand
meningkatkan kualitas pelayanan dan produk,
serta mengurangi biaya operasi. Kesemuanya
dapat meningkatkan kinerja keuangan melalui
peningkatan harga produk atau jasa,
peningkatan ~ volume  penjualan, dan
peningkatan margin keuntungan.

Penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian yang memfokuskan bahwa strategi
bersaing dapat memperkuat hubungan antara
intangible asset dengan Kkinerja keuangan
UKM sebagaimana ditemukan di Meksiko
Tenggara [52-54]. Temuan penelitian ini
menunjukkan intangible asset yang berupa
modal intelektual di usaha kecil dan
menengah (UKM) berpengaruh  positif
terhadap kinerja keuangan. Kinerja keuangan
merupakan sebuah ukuran kondisi keuangan
organisasi atau outcome keuangan yang
dihasilkan dari keputusan manajemen dan
pelaksanaan keputusan tersebut oleh seluruh
anggota organisasi [39]. Kinerja keuangan
mencerminkan keputusan keputusan strategis,

operasional, dan pembiayaan. Keberhasilan
mencapai Kinerja bisnis jangka panjang dalam
banyak  temuan  menunjukkan  bahwa
intangible asset memegang peran penting
dibanding dengan variabel tangible [56][57].
Temuan ini memperkuat bahwa intangible
asset sebagai salah satu unsur sangat penting
dalam mendongkrak kinerja bisnis [58-60].

Temuan penelitian ini juga
menggagalkan pandangan tentang UKM yang
tidak memprioritaskan investasi intangible
asset, sehingga alokasi investasi ini biasanya
kecil, dan pelaku UKM cenderung
menganggap investasi intangible sebagai
biaya yang tidak efisien. Pandangan semacam
ini membuat UKM cenderung tidak
mementingkan investasi dalam tangible asset,
yang ternyata  secara empiris terbukti
memberikan dampak yang signifikan,
dikarenakan investasi intangible asset
berpengaruh positif terhadap profitabilitas
dan nilai perusahaan [49].

Intangible asset, yang
menggabungkan keterampilan dan
pengetahuan di semua tingkat organisasi,
telah menjadi sumber daya ekonomi yang
paling penting dan menggantikan modal
keuangan dan fisik sebagai modal terpenting
dalam ekonomi baru [61-63]. Keunikan
sumber daya dan sifat validitas yang lebih
lama dari strategi bersaing adalah kekuatan
dari intangible asset dibanding sumber daya
lainnya. Keberlanjutan bisnis jangka panjang
dibangun dan dipengaruhi oleh kemampuan
perusahaan untuk mengatur dengan benar
sumber daya internalnya, tidak hanya
berwujud tetapi juga tidak berwujud, dengan
fokus pada memaksimalkan penciptaan nilai
tambah dalam rantai nilai [30]. Hal ini sejalan
dengan esensi konsep resources based views
yang memandang sumber daya intangible
sebagai sesuatu yang unik dan tidak mudah
untuk diduplikasi dan menjadi kekuatan
perusahaan dalam jangka panjang [64-66].

Lingkungan bisnis yang terus berubah
membawa dampak pada perlunya upaya
strategi bersaing yang terus menerus [67],
termasuk saat adanya wabah Covid 19, yang
dampaknya sangat dirasakan oleh pelaku
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UKM [68-69]. Wabah Covid 19 telah
mengganggu interaksi pelaku bisnis dengan
entitas pendukungnya, termasuk pasar
maupun suppliernya [70]. Sebagai upaya
mempertahankan bisnis UKM, pelaku bisnis
banyak yang melakukan berbagai strategi
bersaing antara lain strategi kepemimpinan
biaya, strategi diferensiasi dan Strategi focus
yang bertujuan untuk meningkatka Kinerja
keuangan [52].

Hubungan antara aset tak berwujud
dan kinerja keuangan dipengaruhi oleh tiga
dimensi diferensiasi strategis: diferensiasi
produk/jasa, diferensiasi saluran pemasaran,
dan keunggulan spesifik perusahaan (CSA)
[78]. Dimensi ini dapat meningkatkan nilai
yang dirasakan dari produk atau layanan
perusahaan, menarik dan mempertahankan
pelanggan, mengurangi biaya, meningkatkan
efisiensi operasional, dan meningkatkan
kinerja keuangan.

Dampak moderat dari dimensi-
dimensi ini dapat bervariasi tergantung pada
faktor-faktor  seperti  struktur  industri,
dinamika persaingan, tren teknologi, kerangka
peraturan, preferensi konsumen, ketersediaan
sumber daya, kemampuan manajemen, dan
prioritas strategis [79-80].

Investasi intangible asset dalam
jangka panjang bisa menciptakan tujuan
perusahaan yaitu kinerja perusahaan yang
efektif dan efisien. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa perubahan lingkungan
bisnis, disikapi oleh UKM melalui upaya
strategi bersaing.  Strategi bersaing yang
dilakukan  ternyata mampu memberikan
dampak positif pada hubungan intangible
asset terhadap kinerja keuangan UKM [33]
[71-72]. Temuan ini memberikan makna
bahwa intangible asset akan lebih
memberikan dampak positif yang lebih kuat
jika didukung oleh desain strategi bersaing
yang tepat [50-53]. Sifat moderasi ini
memberikan justifikasi pentingnya investasi
pada UKM yang akan memperkuat upaya-
upaya pencapaian kinerja keuangan melalui
aktivitas strategik sebagai respon perubahan
lingkungan bisnis. Temuan ini diperkuat oleh
beberapa temuan sebelumnya bahwa strategi

bersaing mampu memoderasi hubungan
intangible asset terhadap kinerja keuangan
[51-53].

4. Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa
intangible asset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pencapaian Kkinerja
keuangan UKM Batik Mangrove. Penelitian
ini juga menemukan bahwa strategi bersaing
UKM  menjadi  pemoderasi  pengaruh
Intangible asset terhadap upaya pencapaian
kinerja keuangan UKM Batik Mangrove.

Penelitian ini telah memberi bukti
empiris pentingnya investasi intangible asset
untuk meraih keunggulan kompetitif pada
UKM industri batik kususnya batik mangrove
di Surabaya. UKM manajemen secara praktis
dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
memprediksi lingkungan internal (human
capital, organizational capital dan relational
capital) sebagai kompetensi inti terhadap
peluang dan ancaman bisnis yang akan
dihadapi di masa mendatang.

Jawaban responden dari kuesioner
sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi
yang terjadi saat penelitian yang dilakukan.
Penelitian secara longitudinal pada beberapa
waktu berikutnya, disertai dengan wawancara
lebih mendalam untuk mengetahui derajat
inovasi pada UKM batik Mangrove di
Rungkut Surabaya di tengah gejolak
lingkungan bisnis saat ini, baik dari aspek
teknologi maupun akibat Covid 19, akan
memberikan  pandangan  yang lebih
mendalam.
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